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Abstrak

The phenomenon of modern online games that cause the many generation,
especially puberty children often visit the internet cafe to play online
games and they ignore all tasks that should be their responsibility and also
morals against other people, which should have the moral and morals in
accordance with the teachings of Islam. This study aims to determine the
effect of online games on the religious behavior of puberty children in
Hamlet Karang Mloko Village, Batu city. This quantitative research using
observation, questionnaires and interviews. The population in this study
were puberty children in Karang Mloko with population of 120 children.
30 children were choosen as sample. Data analysis technique used Pearson
correlation. Result of product moment correlation where to know the
relation of direction of both variables that is Influence of Online Game to
Religious Behavior of Puberty Children in Karang Mloko showed that
Online Game have value of product moment correlation coefficient 0,27 to
religious behavior of puberty children. This means that the correlation is
weak and there is enough influence between online games and religious
behavior of puberty children in Karang Mloko. So it can be concluded that
the online game is enough to influence the religious behavior of puberty
children in Karang Mloko Village.

Keywords: Online Game, Religious Behavior, Puberty Children.

PENDAHULUAN motivasi sangat diperlukan. Sebab

Banyak para ahli seseorang Yyang tidak mempunyai
mengenukakan pengertian motivasi motivasi dalam belajar, tidak akan
dengan berbagai sudut pandang mungkin melakukan aktivitas belajar.
mereka  masing-masing.  Namun Hal ini merupakan pertanda bahwa

intinya sama, Yyakni sebagai suatu
pendorong yang mengubah energi
dalam diri seseorang kedalam bentuk
aktivitas

nyata untuk mencapai

tujuan tertentu. Dalam proses belajar,

sesuatu yang akan dikerjakan itu
tidak

Segala sesuatu yang menarik minat

menyentuh  kebutuhannya.

orang lain belum tentu menarik

minat orang tertentu selama sesuatu
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itu tidak  bersentuhan  dengan

kebutuhannya.  Sesorang  yang
melakukan aktivitas belajar secara
terus menerus tanpa motivasi dari
luar dirinya merupakan motivasi
intristik yang sangat penting dalam
aktivitas belajar. Namun, seseorang
yang tidak mempunyai keinginan
untuk belajar, dorongan dari luar
dirinya merupakan motivasi
ekstrinsik yang diharapkan. Oleh
karena itu, motivasi ektrinsik
diperlukan bila motivasi intrinsik
tidak ada dalam diri seseorang

sebagai subjek belajar.

MOTIVASI BELAJAR
1. Pengertian Motivasi

Banyak para ahli
mengemukakan pengertian motivasi
dengan berbagai sudut pandang
mereka  masing-masing.  Namun
intinya sama, Yyakni sebagai suatu
pendorong yang mengubah energi
dalam diri seseorang kedalam bentuk
aktivitas nyata untuk mencapai
tujuan tertentu.

Mc. Donald

bahwa, motivation is a energy

mengatakan

change within the person
characterized by affective arousal

and anticipatory goal reactions.

Motivasi adalah suatu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya
afektif (perasaan) dan reaksi untuk
mencapai tujuan. (Oemar Hamalik,
1992:173) Perubahan energi dalam
diri seseorang itu berbentuk suatu
aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.
Dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan. Sebab seseorang
yang tidak mempunyai motivasi
dalam belajar, tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini
merupakan pertanda bahwa sesuatu
yang akan dikerjakan itu tidak
menyentuh kebutuhannya. Maslow
(1943, 1970) sangat percaya bahwa
tingkah laku manusia dibangkitkan
dan diarahkan oleh kebutuhan-
kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan
fisiologis, rasa aman, rasa cinta,
penghargaan, aktualisasi diri,
mengetahui dan  mengerti, dan
kebutuhan  estetik.  Kebutuhan-
kebutuhan ini menurut Maslow yang
mampu memotivasi tingkah laku
individu. Oleh karena itu, apa yang
seseorang  lihat  sudah  tentu
membangkitkan minatnya sejauh apa
yang ia lihat itu mempunyai
tabungan dengan kepentingannya

sendiri.
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Sesorang yang melakukan
aktivitas belajar secara terus menerus
tanpa motivasi dari luar dirinya
merupakan motivasi intristik yang
sangat penting dalam aktivitas
belajar. Namun, seseorang yang tidak
mempunyai keinginan untuk belajar,
dorongan  dari luar  dirinya
merupakan motivasi ekstrinsik yang
diharapkan. Oleh karena itu, motivasi
ektrinsik diperlukan bila motivasi
intrinsik  tidak ada dalam diri
seseorang sebagai subjek belajar.

2. Motivasi Intrinsik dan
Ekstrinsik

Dalam membicarakan soal
macam-macam motivasi, hanya akan
dibahas dari dua sudut pandang,
yakni motivasi yang berasal dari
dalam diri pribadi seseorang yang
disebut “motivasi intrinsik” dan
motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang yang disebut “motivasi
ekstrinsik”.

a) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud  dengan
motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif tanpa rangsangan
dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk

melakukan sesuatu. Motivasi itu
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instrinsik  bila tujuannya inheren
dengan situasi belajar dan bertemu
dengan kebutuhan dan tujuan anak
didik untuk menguasai nilai-nilai
yang terkandung di dalam pelajaran
itu. Anak didik termotivasi untuk
belajar semata-mata untuk
menguasai nilai-nilai yang
terkandung dalam bahan pelajaran,
bukan karena keinginan lain seperti
ingin mendapat pujian, nilai yang
tinggi, atau hadiah dan sebagainya.
Motivasi itu muncul karena anak
didik membutuhkan sesuatu dari apa
yang dipelajarinya. Motivasi
memang  berhubungan  dengan
kebutuhan seseorang yang
memunculkan kesadaran seseorang
bahwa suatu objek, seseorang, suatu
soal atau suatu situasi ada sangkut
paut  dengan  dirinya. Perlu
ditegaskan, bahwa anak didik yang
memiliki motivasi intrinsik
cenderung akan menjadi orang yang
terdidik, yang berpengetahuan, yang
mempunyai keahlian dalam bidang
tertentu.

Gemar belajar adalah
aktivitas yang tak pernah sepi dari
kegiatan anak didik yang memiliki
motivasi intrinsik. Belajar bisa

dikonotasikan dengan membaca.
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Dengan begitu, membaca adalah
pintu gerbang ke lautan ilmu
pengetahuan. Kreativitas membaca
adalah  kunci  inovasi  dalam
pembinaan pribadi yang lebih baik.
Tidak ada seorangpun yang berilmu
tanpa melakukan aktivitas membaca.
Evolusi pemikiran manusia yang
semakin maju dalam rentangan masa
tertentu karena membaca, yang hal
itu tidak terlepas dari masalah
motivasi  sebagai  pendorongnya,
yang berhubungan dengan kebutuhan
untuk maju, berilmu pengetahuan.
Dorongan untuk belajar bersumber
pada kebutuhan, yang berisikan
keharusan untuk menjadi orang yang
terdidik dan berpengetahuan. Jadi,
motivasi instrinsik muncul
berdasarkan kesadaran dengan tujuan
esensial, bukan sekedar atribut dan
seremonial.
b) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah
kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif karena adanya
rangsangan dari luar. Motivasi
belajar dapat dikatakan ekstrinsik
apabila anak didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-

faktor situasi belajar (resides in some

factors  outside the learning
situation). Anak didik belajar karena
hendak mencapai tujuan yang
terletak diluar hal yang dipelajarinya.
Misalnya, untuk mencapai angka
tinggi, gelar, kehormatan, dan
sebagainya.  Motivasi  ekstrinsik
bukan berarti motivasi yang tidak
diperlukan dan tidak baik dalam
pendidikan.  Motivasi  ekstrinsik
diperlukan agar anak didik mau
belajar. Bebagai macam cara bisa
dilakukan agar anak  didik
termotivasi untuk belajar. Guru yang
berhasil mengajar adalah guru yang
pandai membangkitkan minat anak
didik dalam  belajar, dengan
memanfaatkan motivasi ekstrinsik
dalam berbagai bentuknya, yang
akan diuraikan dalam pembahasan
mendatang. Kesalahan penggunaan
bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik
akan  merugikan anak  didik.
Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan
berfungsi sebagai pendorong, tetapi
menjadikan anak didik malas belajar.
Karena itu, guru harus bisa dan
pandai mempergunakan motivasi
ekstrinsik ini dengan akurat dan
benar dalam rangka menunjang

proses interaksi edukatif di kelas.
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Motivasi  ekstrinsik  tidak
selalu buruk akibatnya. Motivasi
ekstrinsik sering digunakan karena
pelajaran yang kurang menarik
perhatian anak didik atau karena
sikap tertentu pada guru atau orang
tua. Baik motivasi ekstrinsik yang
positif maupun motivasi ekstrinsik
yang negatif sama-sama
mempengaruhi sikap dan perilaku
anak didik. Diakui, angka, ijazah,
pujian, hadiah, dan sebagainya
berpengaruh positif dengan
merangsang anak didik untuk giat
belajar. Sedangkan ejekan, celaan,
hukuman yang menghina, sindiran
kasar, dan sebagainya berpengaruh
negatif dengan renggangnya
hubungan guru dengan anak didik.
Jadilah guru sebagai orang yang
dibenci oleh anak didik. Efek
pengiringnya, mata pelajaran yang
dipegang guru itu tidak disukai oleh
anak didik.

3. Prinsip-prinsip Motivasi
Belajar

Aktivitas belajar bukanlah
suatu kegiatan yang dilakukan yang
terlepas dari faktor lain. Aktivitas
belajar merupakan kegiatan yang
melibatkan unsur jiwa dan raga.

Belajar tak akan pernah dilakukan
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tanpa suatu dorongan yang kuat baik
dari dalam maupun dari luar sebagai
upaya lain yang tak kalah
pentingnya.Faktor lain yang
mempengaruhi  aktivitas  belajar
seseorang itu dalam pembahasan ini
disebut motivasi. Motivasi bisa juga
dalam bentuk usaha-usaha yang
dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang
dikehendakinya atau  mendapat
kepuasan dengan perbuatannya.
Motivasi mempunyai peranan
yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pun
yang belajar tanpa motivasi. Agar
peranan motivasi lebih optimal,
maka prinsip-prinsip motivasi dalam
belajar ~ tidak  hanya  sekedar
diketahui, tetapi harus diterangkan
dalam aktivitas belajar mengajar.
Ada beberapa prinsip motivasi dalam
belajar seperti dalam uraian berikut
ini:
a.) Motivasi Sebagai Dasar
Penggerak yang Mendorong
Aktivitas Belajar
Seseorang melakukan
aktivitas belajar karena motivasi

sebagai dasar penggerak yang
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mendorong seseorang untuk belajar.
Seseorang yang berminat untuk
belajar belum sampai pada tataran
motivasi belum menunjukkan
aktivitas nyata. Minat merupakan
kecenderungan  psikologis  yang
menyenangi sesuatu objek, belum
sampai melakukan kegiatan. Namun,
minat adalah alat motivasi dalam
belajar. Minat merupakan potensi
psikologis yang dapat dimanfaatkan
untuk menggali motivasi.

b.) Motivasi Intrinsik Lebih Utama
dari pada Motivasi Ekstrinsik
dalam Belajar

Dari  seluruh  kebijakan
pengajaran, guru lebih  banyak
memberikan  motivasi  ekstrinsik
kepada anak didik. Tidak pernah
ditemukan guru yang tidak memakai
motivasi intrinsik dalam pengajaran.

Anak didik yang malas belajar sangat

berpotensi untuk diberikan motivasi

ekstrinsik oleh guru supaya rajin
belajar. Efek yang tidak diharapkan
dari pemberian motivasi ektrinsik
adalah kecenderungan
ketergantungan anak didik terhadap
segala sesuatu di luar dirinya. Selain
kurang percaya diri, anak didik juga
bermental pengharapan dan mudah

terpengaruh.  Oleh  karena itu,

motivasi intrinsik lebih utama dalam
belajar.

Anak didik yang belajar
berdasarkan motivasi intrinsik sangat
sedikit  terpengaruh  dari  luar.
Semangat belajarnya sangat kuat.
Dia belajar karena ingin memperoleh
ilmu sebanyak-banyaknya. Tanpa
diberikan janji-janji yang muluk-
muluk pun anak didik rajin belajar
sendiri. Self study adalah bagian
yang tak terpisahkan dari kegiatan
belajar anak didik yang memiliki
motivasi intrinsik.

c.) Motivasi Berupa Pujian Lebih
Baik dari pada Hukuman

Meski hukuman tetap
diberlakukan dalam memicu
semangat belajar anak didik, tetapi
masih lebih baik penghargaan berupa
pujian. Setiap orang senang dihargai
dan tidak suka dihukum dalam
bentuk apapun juga. Memuji orang
lain pada tempat dan kondisi yang
tepat berarti memberikan
penghargaan atas prestasi kerja lain.
Berbeda dengan pujian, hukuman
diberikan kepada anak didik dengan
tujuan untuk  memberhentikan
perilaku  negatif anak  didik.
Frekuensi  kesalahan  diharapkan

lebih diperkecil setelah kepada anak
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didik diberi sanksi berupa hukuman.
Hukuman badan seperti yang sering
diberlakukan  dalam  pendidikan
tradisional, tidak dipakai lagi dalam
pendidikan modern sekarang, karena
hal itu tidak mendidik. Hukuman
yang mendidik adalah hukuman
sanksi dalam bentuk penugasan
meringkas mata pelajaran tertentu,
menghafal ayat-ayat  Al-Qur’an,
membersihkan halaman sekolah, dsb.
d.) Motivasi

dengan Kebutuhan  dalam

Berhubungan  Erat

Belajar

Kebutuhan yang tak bisa
dihindari oleh anak didik adalah
keinginannya  untuk  menguasai
sejumlah ilmu pengetahuan. Bila
tidak belajar berarti anak didik tidak
mendapat ilmu pengetahuan.
Bagaimana untuk mengembangkan
diri dengan memanfaatkan potensi-
potensi yang dimilki bila potensi-
potensi itu  tidak  ditumbuh
kembangkan melalui penguasaan
ilmnu pengetahuan. Jadi, belajar
adalah santapan utama anak didik.
Dalam  kehidupan anak  didik
membutuhkan  penghargaan. Dia
tidak ingin dikucilkan. Anak didik
merasa berguna, dikagumi atau

dihormati oleh guru atau orang lain.

Azhar Haq

Perhatian, ketenaran, status,
martabat, dsb merupakan kebutuhan
yang wajar bagi anak didik.
Semuanya dapat memberikan
motivasi bagi anak didik dalam
belajar. Guru yang berpengalaman
cukup bijak memanfaatkan
kebutuhan anak didik, sehingga
dapat memancing semangat belajar
anak didik agar menjadi anak yang
gemar belajar.
e.) Motivasi  dapat  Memupuk
Optimisme dalam Belajar

Anak didik yang mempunyai
motivasi dalam belajar selalu yakin
dapat menyelesaikan setiap
pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin
bahwa belajar bukanlah kegiatan
yang sia-sia. Hasilnya pasti akan
beguna tidak hanya kini, tetapi juga
di hari-hari yang akan mendatang.
Setiap evaluasi yang diberikan oleh
guru  bukan dihadapi  dengan
pesimisme, hati yang resah gelisah.
Tetapi dihadapi dengan tenang dan
percaya diri.
f.) Motivasi Melahirkan Prestasi

dalam Belajar

Dari berbagai hasil penelitian
selalu menyimpulkan bahwa
motivasi mempengaruhi  prestasi

belajar. Tinggi rendahnya motivasi
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selalu dijadikan indikator baik
buruknya prestasi belajar seseorang
anak didik. Anak didik menyenangi
mata pelajaran tertentu dengan
senang hati  mempelajari  mata
pelajaran itu. Setiap ada kesempatan
selalu mata pelajaran yang disenangi
itu yang dibaca. Wajarlah bila isi
mata pelajaran itu dikuasai dalam
waktu yang relatif singkat.
4. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam  kegiatan  belajar
mengajar pasti ditemukan anak didik
yang malas Dberpartisipasi dalam
belajar. Sementara anak didik yang
lain aktif berpartisipasi  dalam
kegiatan. Ketiadaan minat terhadap
suatu mata pelajaran  menjadi
pangkal penyebab kenapa anak didik
tidak tertarik pada hal — hal yang
disampaikan oleh guru. Itulah
sebagai pertanda bahwa anak didik
tidak mempunyai motivasi untuk
belajar. Kemiskinan motivasi
intrinsik ini merupakan masalah yang
memerlukan bantuan yang tak bisa
ditunda. Guru harus memberikan
suntikan dalam bentuk motivasi
ekstrinsik. Sehingga dengan bantuan
itu anak didik dapat keluar dari
kesulitan belajar. Bila motivasi
ekstrinsik yang diberikan itu dapat

membantu anak didik keluar dari
lingkaran masalah kesulitan belajar,
maka motivasi dapat diperankan
dengan baik oleh guru. Peranan yang
dimainkan  oleh  guru  dengan
mengandalkan fungsi-fungsi
motivasi merupakan langkah yang
akurat untuk menciptakan iklim
belajar yang kondusif bagi anak
didik.

Baik  motivasi  instrinsik
maupun motivasi ekstrinsik sama
berfungsi sebagai pendorong,
penggerak, dan penyeleksi
perbuatan. Ketiganya menyatu dalam
sikap terimplikasi dalam perbuatan.
Dorongan adalah fenomena
psikologis  dari  dalam  yang
melahirkan hasrat untuk bergerak
dalam menyeleksi perbuatan yang
akan dilakukan. Karena itulah baik
dorongan atau penggerak maupun
penyeleksi merupakan kata kunci
dari motivasi dalam setiap perbuatan
dalam belajar. Untuk jelasnya ketiga
fungsi  motivasi dalam  belajar
tersebut di atas, akan diuraikan
dalam pembahasan sebagai berikut:
a.) Motivasi sebagai pendorong

perbuatan

Pada mulanya anak didik

tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
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karena ada sesuatu yang dicari
muncullah minatnya untuk belajar.
Sesuatu yang akan dicari itu dalam
rangka untuk memuaskan rasa ingin
tahunya dari sesuatu yang akan
dipelajari. Sesuatu yang belum
diketahui itu akhirnya mendorong
anak didik untuk belajar dalam
rangka mencari tahu. Sikap itulah
yang mendasari dan mendorong ke
arah sejumlah perbuatan dalam
belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi
sebagai pendorong ini
mempengaruhi  sikap apa yangt
seharusnya anak didik ambil dalam
rangka belajar.
b.) Motivasi  sebagi  penggerak
perbuatan

Dorongan psikologis yang
melahirkan sikap terhadap anak didik
itu merupakan suatu kekuatan yang
tak terbendung, yang kemudian
terjelma dalam Dbentuk gerakan
psikofisik. Disini anak didik sudah
melakukan aktivitas belajar dengan
segenap jiwa dan raga. Akal pikiran
berproses dengan sikap raga yang
cenderung tunduk dengan kehendak
perbuatan belajar.
c.) Motivasi sebagai  pengarah
perbuatan
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Anak didik yang mempunyai
motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan
mana perbuatan yang diabaikan.
Tujuan  belajar itulah  sebagai
pengarah yang memberikan motivasi
kepada anak didik dalam belajar.
Dengan penuh konsentrasi anak didik
belajar agar tujuannya mencari
sesuatu yang ingin  diketahui/
dimengerti itu cepat tercapai. Segala
sesuatu yang menggangu pikirannya
dan dapat membuyarkan
konsentrasinya diusahakan
disingkirkan  jauh-jauh. Itulah
peranan  motivasi yang dapat
mengarahkan perbuatan anak didik

dalam belajar.

5. Bentuk-Bentuk Motivasi
dalam Belajar
Dalam  proses interaksi

belajar mengajar, baik motivasi
intrinsik maupun ekstrinsik,
diperlukan untuk mendorong anak
didik agar tekun belajar. Peran
motivasi  ekstrinsik cukup besar
untuk membimbing anak didik dalam
belajar. Hal ini perlu disadari guru.
Untuk itu seorang guru biasanya
memanfaatkan motivasi ekstrinsik
untuk meningkatkan minat anak

didik agar lebih bergairah belajar.
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Soemanto  (1984)

bahwa guru-guru sangat menyadari

mengatakan,
pentingnya motivasi dalam
bimbingan belajar murid. Berbagai
macam teknik, misalnya kenaikan
tingkat,  penghargaan,  peranan-
peranan kehormatan, piagam-piagam
prestasi, pujian, dan celaan telah
dipergunakan  untuk  mendorong
murid-murid agar mau belajar.
Kesalahan dalam
memberikan motivasi akan berakibat
menurunkan prestasi belajar anak
didik dalam  kondisi

Interaksi belajar mengajar menjadi

tertentu.

kurang harmonis. Tujuan pendidikan
dan pengajaran pun tidak akan
tercapai dalam waktu yang relatif
singkat, sesuai dengan target yang
telah dirumuskan. Oleh karena itu,
pemahaman  mengenai  kondisi
psikologis anak  didik  sangat
diperlukan guna mengetahui gejala
apa yang sedang dihadapi anak didik
sehingga gairah belajarnya menurun.

Ada beberapa bentuk
motivasi yang dapat dimanfaatkan
dalam rangka mengarahkan belajar
anak didik di kelas, sebagai berikut:
a.) Memberi Angka

Angka dimaksud adalah

sebagai simbol atau nilai dari hasil

aktivitas belajar anak didik. Angka
yang diberikan kepada setiap anak
didik biasanya bervariasi, sesuai
hasil evaluasi yang telah mereka
peroleh dari hasil penilaian guru.
Angka merupakan alat motivasi yang
cukup  memberikan
kepada anak didik untuk

rangsangan

mempertahankan atau bahkan lebih
meningkatkan prestasi belajar
mereka di masa mendatang. Namun,
guru harus menyadari bahwa
angka/nilai  bukanlah  merupakan
hasil belajar yang sejati, hasil belajar
yang bermakna, karena hasil belajar
seperti itu lebih menyentuh aspek
kognitif. Bisa saja nilai itu
bertentangan dengan nilai afektif
anak didik. Untuk itu guru perlu
memberikan angka/ nilai yang
menyentuh  aspek  afektif  dan
keterampilan yang diperlihatkan
anak didik dalam

kehidupan sehari-hari.  Penilaian

pergaulan/

harus juga diarahkan pada aspek
kepribadian anak didik dengan cara
mengamati kehidupan anak didik di
sekolah.

Pemberian angka/nilai yang
baik juga penting diberikan kepada
anak didik yang kurang bergairah
belajar bila hal tsb dianggap dapat
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memotivasi anak didik untuk belajar
dengan bersemangat. Namun, bila
sebaliknya, hal itu perlu
dipertimbangkan  sehingga tidak
mendapatkan protes dari anak didik
lainnya. Kebijakan ini diserahkan
kepada guru sebagai orang yang
berkompeten daan lebih banyak
mengetahui tentang aktivitas belajar
anak didik biasanya.

b.) Hadiah

Hadiah adalah memberikan
sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan. Hadiah yang diberikan
kerpada orang lain bisa berupa apa
saja, tergantung dari Kkeinginan
pemberi atau bisa juga disesuaikan
dengan prestasi yang dicapai oleh
seseorang. Penerima hadiah tidak
tergantung dari jabatan, profesi, dan
usia seseorang dengan motif-motif
tertentu. Dalam dunia pendidikan,
hadiah bisa dijadikan sebagi alat
motivasi. Hadiah dapat diberikan
pada anak didik yang berprestasi
tinggi.

Dalam pendidikan modern,
anak didik yang berprestasi tertinggi
memperoleh predikat sebagai anak
didik teladan dan untuk perguruan

tinggi disebut sebagai mahasiswa
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teladan. Sebagai penghargaan atas
prestasi mereka dalam belajar,
hadiah berupa beasiswa diberikan
sebagai motivasi bagi anak didik/
mahasiswa agar senantiasa
mempertahankan prestasi  belajar
selama berstudi. Kepentingan lainya
adalah untuk membantu anak-anak
atau mahasiswa yang berprestasi
dalam segala hal, tetapi termasuk
kelompok anak dengan latar
belakang ekonomi lemah.
c.) Kompetisi

Kompetisi atau persaingan
dapat digunakan sebgai alat motivasi
untuk mendorong anak didik agar
bergairah dalam belajar. Persaingan,
baik dalam bentuk individu maupun
kelompok diperlukan dalam
pendidikan. ~ Kondisi  ini  bisa
dimanfaatkan untuk  menjadikan
proses interaksi belajar mengajar
yang kondusif. Guru bisa membagi
anak didik ke dalam beberapa
kelompok belajar kecil di kelas,
ketika pelajaran sedang berlangsung.
Semua anak didik dilibatkan dalam
suasana belajar. Guru bertindak
sebagai fasilitator, sementara setiap
anak didik aktif belajar ebagai subjek
yang memiliki tujuan. Iklim kelas

yang kreatif dan didukung dengan
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anak didik yang haus ilmu sangat
potensial menciptakan masyarakat
belajar di kelas. Bila iklim belajar
yang kondusif terbentuk, maka setiap
anak didik telah terlihat dalam
kompetisi untuk menguasai bahan
diberikan.

Selanjutnya, setiap anak didik

pelajaran yang

sebagai individu melibatkan diri
mereka masing-masing ke dalam
aktivitas belajar. Kondisi inilah yang
dikehendaki  dalam
modern, yakni cara belajar siswa
aktif (CBSA), bukan catat buku

sampai  akhir

pendidikan

pelajaran  yang
merupakan kepanjangan dari CBSA
pasaran.
d.) Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran
kepada anak didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya
sebagai suatu tantangan sehingga
bekerja keras. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga
untuk mencapai prestasi yang baik.
Penyelesaian tugas dengan baik
adalah simbol kebanggaan. Begitu
juga dengan anak didik sebagai
subjek belajar. Usaha nyontek yang
dilakukan anak didik selain menutupi
ketidakberdayaannya atau

kelengahannya dalam menyelesaikan

tugas, juga sebagai langkah
mengamankan diri dari sanksi yang
dijanjikan guru atau untuk menutupi
harga diri dari rasa malu.
Kejahiliyahan yang dilakukan oleh
anak didik itu disebabkan pada
dirinya belum tumbuh kesadaran
akan  pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan yang
baik, sehingga tidak mau bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga
dirinya demi keberhasilan belajar.
Perilaku anak didik yang demikian
memang harus dihilangkan denagn
menyediakan lingkungan belajar
yang  kondusif  dan kreatif.
Lingkungan kelas dengan suasana
belajar yang jujur sangat mendukung
lahirnya sikap belajar yang positif
bagi anak didik. Tidak ada celah bagi
anak didik untuk berbuat tidak jujur.
e.) Memberi Evaluasi

Evaluasi  bisa  dijadikan
sebagai alat motivasi. Anak didik
biasanya mempersiapkan diri dengan
belajar  jauh-jaun  hari  untuk
menghadapi evaluasi. Berbagai usaha
dan teknik bagaimana agar dapat
menguasai semua bahan pelajaran
anak didik lakukan sedini mungkin
sehingga memudahkan mereka untuk

menjawab setiap item soal yang
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diajukan ketika pelaksanaan evaluasi
berlangsung, sesuai dengan interval
waktu yang diberikan.

Oleh karena itu, evaluasi
merupakan strategi yang cukup baik
untuk memotivasi anak didik agar
lebih giat belajar. Namun demikian.
Evaluasi tidak selamanya dapat
digunakan sebagai alat motivasi.
Evaluasi yang guru lakukan setiap
hari dengan tak terpogram, hanya
karena selera, akan membosankan
anak didik. Anak didik merasa jenuh
dengan evaluasi yang diberikan
setiap hari. Kondisi seperti itu
menyebabkan perubahan sikap anak
didik yang kurang baik, anak didik
bukan giat belajar, tetapi mlas
belajar, yang disebabkan merasa
bosan  dengan
diberikan. Lebih fatal lagi bila
evaluasi itu dianggap anak didik

soal-soal  yang

sebagai momok yang menakutkan.
Oleh karena itu, evaluasi akan
menjadi alat motivasi bila dilakukan
secara akurat dengan teknik dan
strategi  yang  sistematis  dan
terencana.
f.) Mengetahui hasil

Mengetahui hasil belajar bisa
dijadikan sebagai alat motivasi.

Dengan mengetahui hasil, anak didik
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terdorong untuk belajar lebih giat.
Apalagi  bila hasil belajar itu
mengalami kemajuan, anak didik
berusaha untuk mempertahankannya
atau bahkan meningkatkan intensitas
belajarnya  guna  mendapatkan
prestasi belajar yang lebih baik di
kemudian hari atau pada semester
atau catur wulan berikutnya. Bagi
anak didik yang menyadari betapa
besarnya nilai sebuah prestasi belajar
akan meningkatkan intensitas
belajarnya  guna  mendapatkan
prestasi  belajar yang melebihi
prestasi belajar yang diketahui
sebelumnya. Prestasi belajar yang
rendah menjadikan anak didik giat
belajar ~ untuk  memperbaikinya.
Sikaap seperti itu bisa terjadi bila
anak didik merasa rugi mendapat
prestasi belajar yang tidak sesuai
dengan harapan. Mungkin juga anak
didik frustasi dengan nilai yang
rendah itu, sehingga malas belajar.
Tetapi dengan sikap anak didik yang
siap menerima prestasi belajar yang
rendah, disebabkan kesalahan
belajar, dia akan berjiwa besar dan
berusaha memperbaiknya dengan
belajar lebih optimal, bukan asal-
asalan.

g.) Pujian

Jurnal Vicratina, Volume 3 Nomor 1, Mei | 205



Azhar Haq

Pujian yang diucapkan pada
waktu yang tepat dapat dijadikan
sebagai alat motivasi. Pujian adalah
bentuk reinforcement yang positif
dan sekaligus merupakan motivasi
yang baik. Guru bisa memanfaatkan
pujian untuk memuji keberhasilan
anak didik dalam mengerjakan
pekerjaan  di  sekolah.  Pujian
diberikan sesuai dengan hasil kerja,
bukan dibuat-buat atau bertentanagn
sama sekali dengan hasil kerja anak
didik.Seseorang yang senang dipuji
atas hasil pekerjaan yang telah
mereka selesaikan. Dengan pujian
yang diberikan akan membesarkan
jiwa seseorang. Dia akan lebih
bergairah mengerjakannya.
Demikian juga dengan anak didik,
akan lebih bergairah belajar bila hasil
pekerjaannya dipuji dan
diperhatikan. Banyak anak didik
yang iri terhadap anak didik tertentu
yang lebih banyak mendapat pujian
dan perhatian ekstra dari guru.
Mereka malas belajar  karena
menganggap guru pilih kasih dalam
melampiaskan kasih sayang. Sikap
negatif anak didik ini harus diredam
dengan menempatkan anak didik
secara proporsional. Pujian harus

diberikan secara merata kepada anak

didik sebagi individu, bukan kepada
yang cantik atau yang pintar. Dengan
begitu anak didik tidak antipati
terhadap guru, tetapi merupakan
figur yang disenangi dan dikagumi.
h.) Hukuman
Meski  hukuman  sebagai
reinforcement yang negatif, tetapi
bila dilakukan dengan tepat dan bijak
akan merupakan alat motivasi yang
baik dan efektif. Hukuman akan
merupakan alat motivasi  bila
dilakukan dengan pendekatan
edukatif, vyaitu hukuman yang
mendidik dan bertujuan memperbaiki
sikap dan perbuatan anak didik yang
dianggap salah. Sehingga tidak
mengulangi kesalahan atau
pelanggaran. Sanksi berupa hukuman
yang diberikan kepada anak didik
yang melanggar peraturan atau tata
tertib sekolah dapat menjadi alat
motivasi dalam rangka meningkatkan
prestasi belajar. Asalkan hukuman
yang mendidik dan sesuai dengan
berat ringannya pelanggaran.
mendidik

misalnya memukul anak didik yang

Hukuman vyang tak

terlambat masuk kelas hingga luka,
menjewer telinga anak didik yang
tidak mengerjakan tugas hingga

menangis, dan tindakan lainnya.
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Tindakan ini kurang bijaksana dalam
pendidikan. Karena tindakan itu
berpotensi mendatangkan
permusuhan dan kebencian anak
didik terhadap guru.

Guru akan dijauhi oleh setiap
anak didik yang pernah disakiti.
Kerawanan hubungan guru dengan
anak didik tak dapat dielakkan.
Konsekuensinya, prestasi  belajar
untuk mata pelajaran yang dipegang
oleh guru yang pernah memukul
anak itu menjadi rendah, karena anak
didik telah membenci, baik guru
maupun mata pelajaran  yang
dipegangnya. Oleh karena itu,
hukuman hanya diberikan oleh guru

dalam konteks mendidik seperti

memberikan hukuman berupa
membersihkan  kelas, menyiangi
rumput di  halaman  sekolah,

membuat resume atau ringkasan,
menghapal sebuah atau beberapa
ayat Al-Qur’an, menghapal beberapa
kosa kata bahasa Arab atau bahasa
Inggris, atau apa saja dengan tujuan
mendidik.
i.) Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti
ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik

bila dibandingkan dengan segala
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kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk
belajar berarti pada diri anak didik
itu memang ada motivasi untuk
belajar, sehingga hasilnya akan lebih
baik daripada anak didik yang tak
berhasrat untuk belajar.Hasrat untuk
belajar merupakan potensi yang
tersedia di dalam diri anak didik.
Potensi ini  harus ditumbuhkan
dengan menyediakan lingkungan
belajar ~ yang  kreatif  sebagai
pendukung utamanya.  Motivasi
ekstrinsik sangat diperlukan di sini,
agar hasrat untuk belajar itu
menjelma menjadi perilaku belajar.
Motivasi keilmuan yang seharusnya
bergelora menjadi redup, hanya
karena hasratnya untuk belajar tidak
terayomi.
j.) Minat

Minat adalah kecenderungan
yang menetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa aktivitas.
Seseorang yang berminat terhadap
suatu aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten denagn
rasa senang. Dengan kata lain, minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah

penerimaan akan suatu hubungan
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antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar
minat. Minat tidak hanya
diekspresikan melalui  pernyataan
yang menunjukkan bahwa anak didik
lebih  menyukai sesuatu daripada
yang lainnya, tetapi dapat juga
diimplementasikan melalui
partisipasi  aktif ~ dalam  suatu
kegiatan.

Minat adalah perasaan yang
didapat karena berhubungan dengan
sesuatu. Minat terhadap sesuatu
merupakan  hasil  belajar  dan
cenderung  mendukung  aktivitas
belajar berikutnya. Minat besar
pengaruhnya  terhadap  aktivitas
belajar. Anak didik yang berminat
terhadap suatu mata pelajaran akan
mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh, karena ada daya tarik
baginya. Anak didik mudah
menghapal pelajaran yang menarik
minatnya. Proses belajar akan
berjalan lancar bila disertai minat.
Ada beberapa macam cara Yyang
dapat guru lakukan untuk
membangkitkan minat anak didik
sebagai berikut:

1. Membandingkan adanya suatu

kebutuhan pada diri anak didik,

sehingga dia rela belajar tanpa
paksaan.

2. Menghubungkan bahan
pelajaran yang diberikan dengan
persoalan  pengalaman  yang
dimilik anak didik, sehinggga
anak didik mudah menerima
bahan pelajaran

3. Memberikan kesempatan kepada
anak didik untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik dengan
cara menyediakan lingkungan
belajar yang  kreatif dan
kondusif.

4. Menggunakan berbagai macam
bentuk dan teknik mengajar
dalam konteks
individual anak didik

k.) Tujuan yang diakui

perbedaan

Rumusan tujuan yang diakui
dan diterima baik oleh anak didik
merupakan alat motivasi yang sangat
penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, dirasakan
anak sangat berguna dan
menguntungkan, sehingga
menimbulkan gairah untuk terus
belajar. Tujuan pengajaran yang akan
dicapai sebaiknya guru beritahukan
kepada anak didik, sehingga anak
didik dapat memberikan alternatif

tentang pilihan tingkah laku yang
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mana harus diambil guna menunjang

tercapainya rumusan tujuan

pengajaran.

6. Upaya Meningkatkan Motivasi
Belajar

Tyson dan Carroll (1970)
mengatakan: One of the most
common problems encountered by
teachers involves motivating the
student to learn. Too frequently the
teacher finds himself confronted with
a student who will not become an
active participant in the proces or
education, who will not enter the
arena of learning and engage in the
instructional dialogue, and who will
not focus his mind on the problem or
goal under counsideration in the
classroom. Such a student merits the
teacher’s concern. To the degree that
a student is motivated to learn, it is
likely that he will learn. By the same
token, to the degree that a student is
not motivated to learn, it is unlikely
he will do so.

Pernyataan kedua tokoh di
atas memang beralasan, karena
kenyataannya ada di antara anak
didik yang tidak termotivasi untuk
belajar atau tidak terlibat secara aktif
dalam kegiatan pengajaran di kelas.
Sebagian besar anak didik aktif
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belajar bersama dan sebagian kecil
anak didik dengan berbagai sikap
dan perilaku yang terlepas dari
kegiatan belajar di kelas. Kedua
kegiatan anak didik yang
bertentangan ini sebagai gambaran
suasana kelas yang kurang kondusif.
Guru tidak harus tinggal diam bila
ada anak didik yang tidak terlibat
langsung dalam belajar bersama.
Perhatian harus lebih diarahkan
kepada mereka. Usaha perbaikan
harus dilaksanakan agar mereka
bergairah belajar.

Menurut De Decce dan
Grawford (1974) ada empat fungsi
pengajar  yang
berhubungan denagn cara

guru  sebagai
pemeliharaan  dan  peningkatan
motivasi belajar anak didik, yaitu
guru harus dapat menggairahkan
anak didik, memberikan harapan
yang realistis, memberikan insentif,
dan mengarahkan perilaku anak didik
ke arah yang menunjang tercapainya
tujuan pengajaran.
a.) Menggairahkan anak didik
Dalam kegiatan rutin di kelas
sehari-hari guru harus berusaha
menghindari hal yang monoton, guru
harus selalu memberikan kepada

anak didik cukup banyak hal-hal
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yang perlu dipikirkan dan dilakukan.
Guru harus memelihara minat anak
didik dalam belajar, yaitu dengan
memberikan  kebebasan  tertentu
untuk berpindah dari satu aspek ke
lain aspek pelajaran dalam situasi
belajar. Discovery learning dan
metode sumbang saran  (brain
storming) memberikan kebebasan
semacam ini. Untuk  dapat
meningkatkan kegairahan anak didik,
guru harus mempunyai pengetahuan
yang cukup mengenai disposisi awal
setiap anak didiknya.
b.) Memberikan harapan realistis
Guru  harus  memelihara
harapan-harapan anak didik yang
realistis dan memodifikasi harapan-
harapan yang kurang atau tidak
realistis. Untuk itu guru perlu
memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai keberhasilan atau
kegagalan akademis setiap anak
didik di masa lalu. Dengan demikian,
guru dapat membedakan antara
harapan-harapan  yang  realistis,
pesimistis, atau terlalu optimis. Bila
anak didik telah banyak mengalami
kegagalan, maka guru harus
memberikan  sebanyak  mungkin
keberhasilan kepada anak didik.

c.) Memberikan insentif

Bila anak didik mengalami
keberhasilan,  guru  diharapkan
memberikan hadiah kepada anak
didik (dapat berupa pujian, angka
yang baik, dan sebagainya) atas
keberhasilannya, sehingga anak didik
terdorong untuk melakukan usaha
lebih lanjut guna mencapai tujuan-
tujuan pengajaran.

d.) Mengarahkan perilaku anak
didik

Mengarahkan perilaku anak
didik adalah tugas guru. Di sini
kepada guru  dituntut  untuk
memberikan respons terhadap anak
didik yang tak terlibat langsung
dalam kegiatan belajar di kelas. Anak
didik yang diam, yang membuat
keributan, yang berbicara semaunya,
dan sebagainya harus diberikan
teguran secara arif dan bijaksana.
Usaha menghentikan perilaku anak
didik yang negatif dengan memberi
gelar yang tidak baik adalah kurang
manusiawi.

Gage dan Berliner (1979),
French dan Raven (1959)
menyarankan sejumlah cara
meningkatkan motivasi anak didik
tanpa harus melakukan reorganisasi
kelas secara besar-besaran.

1. Pergunakan pujian verbal
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Penerimaan  sosial  yang
mengikuti suatu tingkah laku yang
diinginkan dapat menjadi alat yang
cukup dapat dipercaya untuk
mengubah prestasi dan tingkah laku
akademis ke arah yang
diinginkan.Penerimaan sosial
merupakan suatu penguat atau
insentif yang relatif konsisten.

2. Pergunakan tes dan nilai secara
bijaksana

Kenyataan bahwa tes dan
nilai dipakai sebagai dasar berbagai
hadiah sosial (penerimaan
lingkungan, promosi, pekerjaan yang
baik, uang yang lebih banyak, dan
sebagainya) menyebabkan tes dan
nilai mempunyai efek dalam
memotivasi anak didik untuk belajar.
Penilaian diberikan sesuai dengan
prestasi kerja dan perilaku yang
ditunjukkan oleh anak didik dan
bukan atas kemauan guru yang
semena-mena. Penyalahgunaan tes
dan nilai akan mengakibatkan
menurunnya keinginan anak didik
untuk berusaha belajar dengan baik.
3.  Membangkitkan rasa ingin tahu

dan hasrat eksplorasi

Di dalam diri anak didik ada
potensi yang besar yaitu rasa ingin

tahu terhadap sesuatu. Potensi ini
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dapat ditumbuhkan dengan
menyediakan  lingkungan  belajar
yang kreatif. Rasa ingin tahu pada
anak didik melahirkan kegiatan yang
positif, yaitu “eksplorasi”. Keinginan
anak untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman baru dalam
situasi yang baru merupakan desakan
eksploratif dari dalam diri anak
didik. Kebangkitan motivasi tak
dapat dibendung bila di dalam diri
anak sudah membara rasa ingin tahu
dan hasrat eksplorasi. Dengan
melontarkan pertanyaan atau
masalah-masalah, guru dapat
menimbulkan suatu konflik
konseptual yang merangsang anak
didik untuk bekerja.
4. Melakukan hal yang luar biasa
Untuk tetap mendapatkan
perhatian, sekali-kali guru dapat
melakukan hal-hal yang luar biasa,
misalnya meminta anak didik
melakukan penyusunan soal-soal tes,
menceritakan problem guru dalam
belajar di masa lalu ketika sedang
sekolah  seperti  mereka, dan

sebagainya.

5.  Merangsang hasrat anak didik
Hasrat anak didik perlu

dirangsang dengan  memberikan
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kepada anak didik. Berikan kepada
anak didik penerimaan sosial,
sehingga ia tahu apa yang dapat
diperolehnya bila ia berusaha lebih
lanjut. Dalam menerapkan hal ini
guru perlu  membuat urutan
pengajaran, sehinngga anak didik
dapat memperoleh sukses dalam
tugas-tugas permulaan

6. Memanfaatkan persepsi anak
didik

Pengalaman anak didik baik
yang didapat di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah dapat
dimanfaatkan ketika guru sedang
menjelaskan ~ materi  pengajaran.
Anak didik mudah menerima atau
menyerap materi pelajaran dengan
mengasosiasikannya dengan bahan
pelajaran yang telah dikuasainya.
Terapkan konsep-konsep  atau
prinsip-prinsip dalam konteks yang
unik dan luar biasa agar anak didik
lebih terlibat dalam belajar.

7. Minta kepada anak didik untuk
mempergunakan hal-hal yang
sudah dipelajari sebelumnya.

Hal ini menguatkan belajar
yang lain dan sekaligus menanamkan
suatu penghargaan pada diri anak
didik, bahwa apa yang sedang

dipelajarinya sekarang, juga

berhubungan dengan pengajaran
yang akan datang.

8. Pergunakan simulasi dan

permainan
Kedua hal ini akan
memotivasi anak didik,

meningkatkan interaksi, menyajikan
gambaran yang jelas mengenai
situasi kehidupan sebenarnya, dan
melibatkan anak didik secara
langsung dalam proses belajar.
9. Perkecil daya tarik sistem
motivasi yang bertentangan
Kadang-kadang agar diterima
oleh teman-temannya, anak didik
melakukan hal-hal yang tidak
diinginkan oleh guru. Dalam hal ini
guru sebaiknya melibatkan pimpinan
(ketua kelas) anak didik dalam
aktivitas yang berguna (menyusun
tes, mewakili sekolah dalam pameran
ilmiah dan sebagainya), sehingga
teman-temannya  akan meniru
melakukan hal-hal yang positif
10. Perkecil

konsekuensi yang tidak

konsekuensi-

menyenangkan terhadap anak

didik dari keterlibatannya dalam

belajar, yaitu:

a) Anak didik
harga diri karena gagal

kehilangan

memahami suatu gagasan
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b)

d)

9)

h)

atau memecahkan suatu
permasalahan dengan tepat.
Dari aspek fisik anak
merasa  ketidaknyamanan,
seperti duduk terlalu lama,
mendengarkan  penjelasan
guru dalam ruangan yang
akustiknya buruk, melihat
ke papan tulis yang terlalu
jauh.

Anak didik frustasi karena
tidak mungkin mendapatkan
penguatan (reinforcement).
Teguran guru bahwa anak
didik  tidak

mengerti sesuatu dari bahan

mungkin

pelajaran yang disampaikan.
Anak didik harus berhenti di
tengah-tengah aktivitas yang
menarik.

Anak didik harus
melakukan  ujian  yang
materi dan gagasan-
gagasannya belum pernah
diajarkan.

Anak didik harus
mempelajari materi yang
terlalu sulit bagi tingkat
kemampuannya.
Guru tidak

permintaan anak didik akan

melayani

pertolongan.

)

K)

p)

Azhar Haq

Anak didik harus
melakukan tes yang
pertanyaan-pertanyaannya
tidak dapat dimengerti atau
soal-soalnya terlalu remeh.
Anak didik tidak
mendapatkan umpan balik
dari guru.

Anak didik harus belajar
dengan  kecepatan yang
sama dengan anak didik
lainnya yang lebih pandai.
Anak didik harus bersaing
dalam situasi di mana hanya
beberapa orang anak didik
saja yang dapat sukses
menyelesaikan suatu tugas.
Anak didik dikelompokkan
bersama anak didik yang

kurang pandai dibandingkan

dirinya.

Anak didik harus duduk
mendengarkan  presentasi
(penjelasan/ keterangan)

guru yang membosankan.

Anak didik harus
menghadapi guru yang tidak
menaruh perhatian (minat)
pada mata pelajaran yang
diajarkannya.

Anak didik

menyelesaikan tugas yang

dipaksa
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banyak  dengan  sedikit
waktu yang disediakan.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi
seseorang Yyang ditandai dengan
timbulnya afektif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan.
1992:173)

Perubahan  energi  dalam  diri

(Oemar Hamalik,
seseorang itu  berbentuk  suatu
aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.
Karena seseorang mempunyai tujuan
tertentu dari aktivitasnya. Maka
seseorang mempunyai motivasi yang
kuat untuk mencapainya dengan
segala upaya yang dapat dia lakukan
untuk mencapainya. Dalam proses
belajar, motivasi sangat diperlukan.
Sebab  seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar,
tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Sesorang yang

melakukan aktivitas belajar secara

terus menerus tanpa motivasi dari
luar dirinya merupakan motivasi
intristik yang sangat penting dalam
aktivitas belajar. Namun, seseorang
yang tidak mempunyai keinginan
untuk belajar, dorongan dari luar
dirinya merupakan motivasi
ekstrinsik yang diharapkan. Oleh
karena itu, motivasi  ektrinsik
diperlukan bila motivasi intrinsik
tidak ada dalam diri seseorang

sebagai subjek belajar.

B. Saran-Saran

Dari berbagai ulasan yang
sudah penulis kemukakan, tentunya
tidak  terlepas  dari  berbagai
kekurangan untuk itu penulis sangat
mengharapkan kritikan dan saran
agar dapat membantu dan
menyempurnakan makalah

selanjutnya.

DAFTAR RUJUKAN

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono.
Psikologi Belajar cetakan |I.
1991. Jakarta: Rineka Cipta

214 | Jurnal Vicratina, Volume 3 Nomor 1, Mei



